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ABSTRACT

This study was conducted because of the low learning outcomes of fourth grade
students of SD Sidomukti 01 in the science content as indicated by the initial data
acquisition. This study used a qualitative experimental method. The location of this
research was at SD Sidomukti 01, Margoyoso District, Pati Regency. The sample
used was 12 fourth grade students. The implementation of the Pancasila Student
Profile Strengthening Project in fifth grade of SD N Sidomulyo was carried out
through mustard greens planting activities. The data collection methods used in this
study included observation, interviews, and documentation. As well as using data
analysis techniques for validity tests, data normality tests, t-tests and n-gain tests.
The results of the study showed the results of the paired sample t-test, namely there
was a difference in the average pretest and posttest values, namely 51.9167 for the
pretest value and 80.0833 for the posttest results. In addition, the Sig. (2-tailed)
value was 0.000 <0.05, so Ho was rejected and Ha was accepted. So it can be
interpreted that there is a difference in the average score of the pretest and posttest.
The N-gain test shows an N-gain value of 0.7857, which means that the criteria for
improving learning outcomes have increased with moderate criteria.

Keywords: STAD (student teams achievement devision), snake sounds, learning
outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Sidomukti
01 pada muatan IPAS yang ditunjukkan dari pemerolehan data awal. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif eksperimen. Tempat penelitian ini di SD Sidomukti
01 Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati. Sampel yang digunakan yaitu siswa
kelas IV yang berjumlah 12 siswa. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di kelas V SD N Sidomulyo dilakukan melalui kegiatan menanam sawi.
Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Serta menggunakan teknik analisis data uji validitas,
uji normalitas data, uji-t dan uji n-gain.Hasil penelitian menunjukkan hasil dari uji
paired sample t-test yaitu terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest
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yaitu 51.9167 untuk nilai pretestnya dan 80.0833 untuk hasil posttestnya. Selain itu
nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest. Pada uji N-
gain menunjukkan nilai N-gain sebesar 0,7857 yang artinya kriteria peningkatan
hasil belajar mendapat peningkatan dengan kriteria sedang.

Kata Kunci: STAD (student teams achievement devision), ular berbunyi, hasil

belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan saat ini tentunya
banyak perubahan salah satunya
yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum
merdeka adalah kurikulum yang saat
ini sedang diperkenalkan secara
meluas oleh Kemendikbud kepada
tiap satuan pendidikan yang ada di
Indonesia. Kurikulum ini memang
tidak dipaksakan untuk secara
sekaligus diterapkan oleh seluruh
sekolah mengingat bahwa kesiapan
sekolah tentu berbeda-beda. Akan
tetapi, secara bertahap Kurikulum
Merdeka

diimplementasikan secara merata

diharapkan dapat

pada tiap satuan pendidikan mulai dari
tingkat dasar seperti SD dan SMP,
kemudian tingkat SMA/SMK dan
sampai ke tingkat Perguruan Tinggi.
Penerapan mengenai  Kurikulum
Merdeka  telah diatur  dalam
Keputusan Mendikbud Ristek Nomor
162/M/2021 Sekolah

Penggerak. Kurikulum Merdeka saat

tentang

ini kegiatan pembelajaran didesain

dimana siswa belajar dengan tenang,
santai, bebas stres, dan bebas
tekanan untuk menunjukkan bakat
alaminya.

Pembelajaran adalah proses
agar siswa melakukan aktivitas belajar
baik di kelas atau di luar kelas.
Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan seorang guru agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu
dan pengetahuan. Pembelajaran
adalah  kegiatan =~ mempengaruhi
peserta didik untuk senantiasa
mengembangkan segala potensinya
melalui proses belajar mengajar
(Angga & Iskandar, 2020). Kegiatan
pembelajaran, guru dituntut untuk
dapat mengembangkan  potensi
peserta didik tersebut, dalam aspek

kognitif, afektif, dan keterampilannya.

Berdasarkan hasil wawancara
yang peneliti lakukan bulan febuari
2024 SDN Sidomukti 01 pada kelas
IV mata Pelajaran IPAS terdapat
permasalahan hasil belajar yang

rendah persentase siswa yang
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memenuhi KKTP sebanyak 25%
dengan rata-rata 70, sedangkan yang
belum tuntas KKTP sebanyak 75%
dengan nilai rata-rata 50 tidak tuntas
pada Ulangan Harian IPAS hal
tersebut menjadi momok bagi siswa.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
terdapat rendahnya hasil belajar pada
IPAS vyaitu pembelajaran tersebut
kurang memahami materi yang
diberikan guru dan secara klasikal
hasil belajar siswa rendah atau kurang
dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKTP) yaitu <70.

Permasalahan di SD Sidomukti
01 kelas IV pada mata pelajaran IPAS
juga memerlukan keterampilan dari
seorang guru agar anak didik mudah
memahami materi yang diberikan
guru. Berdasarkan wuraian di atas
peneliti  bertujuan ingin mengkaji
muatan [IPAS agar siswa bisa
meningkatkan hasil belajar siswa di
SDN Sidomukti 01.

Berkaitan dengan masalah
yang timbul tersebut, permasalahan
akan diatasi dengan menerapkan
model pembelajaran Kooperatif STAD
(Student
Division) dan media pembelajaran

Teams Achievement

Ular Berbunyi yang diharapkan

mampu membuat siswa tertarik, aktif

dan kreatif. Pembelajaran IPAS
menjadi  lebih  bermakna  dan
berdampak langsung pada hasil
belajar siswa. Dengan menggunakan
model pembelajaran Menurut
pendapat slavin Pembelajaran STAD
merupakan model pembelajaran tipe
kooperatif, guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang yang terdiri dari
laki-laki maupun perempuan, yang
memiliki kemampuan berbeda-beda
(Esminarto:2016). Model  STAD
merupakan model pembelajaran yang
dapat merangsang aktivitas siswa
untuk mengemukakan pendapat, ide,
dan gagasan dalam pembelajaran

(Maulana, panji:2017).

Tidak hanya model
pembelajaran, dalam meningkatkan
hasil belajar dengan menggunakan
media Ular Berbunyi. Dengan
menggunakan media Ular Tangga
berbunyi siswa dalam  proses
pembelajaran akan lebih efektif,
mudah di pahami oleh siswa, dan
siswa tidak akan merasa bosan
karena dalam pembelajaran ini tidak
hanya teori — teori saja melainkan
dengan permainan. Selain itu, media
pembelajaran akan lebih

memudahkan guru terkait ketidak
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jelasan materi atau bahan yang
disampaikan atau yang kurang
mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat akan

disederhanakan melalui  bantuan
media. Djamarah (2013) menyatakan
media adalah alat bantu dalam proses

belajar mengajar.

Guru yang mempergunakan
untuk membelajarkan anak didik demi
tercapainya tujuan pembelajaran.
Menurut (Salomon, 2015) agar
pembelajaran menarik bagi siswa,
maka dalam pembelajaran dapat
memasukkan permainan edukatif
yang dikaitkan dengan persoalan
sehari-hari, cara penyampaian materi
berganti-ganti, dan memberi
kesempatan pada siswa untuk
membawa sesuatu yang dapat
dipelajarinya di sekolah. Jika siswa
menyukai pembelajaran IPA, maka
siswa akan selalu belajar.
Berdasarkan dari peryataan tersebut,
peneliti akan mengkaji permasalahan
tersebut melalui penelitian kuantitatif
dengan judul “Penerapan Model
Kooperatif STAD Berbantuan Media
Ular Berbunyi untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV di

Sekolah Dasar.

Berdasarkan pemaparan latar
belakang sebelumnya yaitu tentang
rendahnya Hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPAS siswa kelas IV di
SDSidomukti 01,

Margoyoso, Kabupaten Pati, peneliti

Kecamatan

tertantang melakukan penelitian yang
berjudul
Kooperatif STAD Berbantuan Media
Ular Berbunyi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Di SD
SIDOMUKTI 01”.
penelitian ini yaitu (1)

“Penerapan Model

Tujuan  dari

Mendeskripsikan perbedaan rata-rata
score pre-test post-test hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pada
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
dan Sosial sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran
Kooperatif Student Team
Achievement Devision berbantuan
media Ular Berbunyi dalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
dan Sosial pada kelas IV SDN
Sidomukti 01 (2) endeskripsikan
peningkatan score hasil belajar
penerapan model pembelajaran
Kooperatif Student Team
Achievement Devision berbantuan
media Ular Berbunyi dalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
dan Sosial pada kelas IV SDN

Sidomukti 01.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD
Sidomukti 01 yang beralamatkan Desa
Sidomukti
Kabupaten Pati. Penelitian ini dilakukan

Kecamatan = Margoyoso
dari bulan Maret 2024 sampai dengan
Januati 2025 dengan menggunakan
populasi kelas 4 di SD Sidomukti 01yang
berjumlah 12 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu sampling
jenuh dikarenakan semua semua siswa

kelas 4 digunakan untuk sampel.

Bentuk penelitian ini yaitu
kuantitatif dengan bentuk penelitian
pre- experimental dengan
menggunakan design penelitian one
group pretest- posttest design. Dapat

dilihat dari gambar dibawah ini.

o1 X 02

Gambar 1 Design Penelitian

Keterangan:
01 = Nilai Pretest

O2 = Nilai Posttest
X = Perlakuan (pembelajaran
STAD(Student Teams Achievement

Devision) Berbantuan media Ular

berbunyi).

Data yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu data hasil
wawancara, obsevasi, angket,
dokumentasi dan tes. Teknik analisis
data yang digunakan

pada penelitian ini yaitu uji t
dan Ngain. uji t yang digunakan yaitu
uji paired sample t- test uji ini
digunakan untuk menguji perbedaan
skor rata-rata peningkatan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan  model
STAD(Student Teams Achievement

Devision) Berbantuan media Ular

pembelajaran

berbunyi. Berikut rumus dari uji paired
sample t-test.
D (Sugiono,2022)

hit 5D

vn

Gambar 2 Rumus Paired Sample

T- Test
t > nilai t hitung
D : rata-rata selisih

pengukuran 1 dan 2
SD : standar deviasi selisih
pengukuran 1 dan 2

n : jumlah sample

Sedangkan N~gain digunakan
untuk mengukur peningkatan khasil
belajar siswasetelah penerapan
model pembelajaran STAD(Student

Teams Achievement Devision)
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Berbantuan media Ular berbunyi.

Berikut rumus dari N~gain.

Nilai posttest — Nilai Pretest

- Nilai Max ideal — Nilai pretest

Gambar 3 Rumus N-gain

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini meliputi
(1) perbedaan skor rata-rata rata-
rata skor Hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah melakukan
pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
STAD  berbantuan media ular
berbunyi. (2) peningkatan hasil
belajar setelah siswa setelah
melakuanpembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
model  pembelajaran  Student
Teams Achievement Devision
(STAD) berbantuan media ular
berbunyi.

1. Perbedaan skor rata-rata rata-
rata skor Hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah
melakukan pembelajaran

dengan menggunakan model

pembelajaran STAD
berbantuan media ular
berbunyi.

Analisis perbedaan peningkatan
hasil  belajarmenggunakan  uji

paired sample t-test. hasil analisis
pernedaan dapat dilihat dari hasil
tabel berikut ini.

Sig.(2-
Mean taﬁe(d)

Pretest-
-28,16667 ,000

Posttest

Tabel 1 Paired Samples Statistics

Mean N
Pretest 51,9167 12
Posttest 80,0833 12

Tabel 2 Paired Sample T-test
Tabel 1 menunjukkan bahwa
terdapat nilai perbedaan nilai rata-
rata pretest dan posttest vyaitu
51,9167 untuk nilai pretestnya dan
80,0833 untuk hasil posttestnya.
Pernyataan tersebut didukung dari
hasil yang ditunjukkan pada Tabel
2, yang menunjukan nilai Sig.(2-
tailed) yaitu 0,000 < 0.05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
diartikan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skor pretest
dan posttest pada pembelajaran
menggunakan model model
pembelajaran STAD berbantuan
media ular berbunyi
terhadappenigkatan hasil belajar
siswa kelas IV SD Sidomukti 01.
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Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Shoimah & Listiana (2019) dari
hasil pada uji t yaitu nilai signifikansi
< 0,05. Skor totalnya sebesar 0,00
yang berarti penelitian yang
dilakukan membuktikan bahwa
model model pembelajaran STAD
memberikan dampak terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.
Pendapat lain mengungkapkan
bahwa berdasarkan perhitungan
hasil tes, perbedaan kedua rata-
rata skorhasil belajar sebelum dan
sesudah tes kelas eksperimen
adalah sebesar 0,000. Karena nilai
ini lebih kecil dari signifikansi yang
telah ditentukan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan terdapat
perbedaan rata- rata  skor
kemampuan sebelum dan sesudah
pembelajaran (Ai Linda
Nurmalasari, Asep Kurnia
Jayadinata, 2022).

Hasil penelitian ini selarah
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Amaliah et al. (2023)
peningkatan hasil belajar siswa
setelah melakukan pembelajaran
menggunakan model
Pembelajaran STAD(  Student

Teams Achievement Devision).

termasuk dalam kategori baik
dengan skor rata-rata posttest 85.
Oleh karena itu penggunaan model
pembelajaran STAD berbantuan
media ular berbunyii memberikan
dampak yang besar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.
Model model pembelajaran STAD
merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat membuat
siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Model ini membuat
siswa merasa senang dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran
karena terlibat secara langsung
dalam pada proses observasi dan
eksperimen, selain itu model ini
juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mengungkapkan idenya kepada
teman-temannya sehingga
membantu mereka merasa lebih
percaya diri pada saat
menyampaikan idenya (Amirullah,
Suciati, Susilo, et al., 2019).

Penggunaan model

pembelajaran STAD dapat
membantu siswa untuk
meningkatkan pemahaman konsep
dan hasil belajar. Hasil signifikan <
0,05 maka dapat disimpulkan

terdapat perbedaan nyata. Hal ini
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membuktikan bahwa model
pembelajaran STAD berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa (Astuti et

al., 2023).

Penelitian lain yang serupa dari
Amirullah et al. (2019) Peningkatan
hasil belajar memerlukan sebuah
pendekatan pembelajaran dengan
materi

nyata dalam kehidupan

sehari- hari. Hal ini akan
memudahkan siswa memperoleh
imajinasi dan membantu
meningkatkan hasil beklajar siswa.
STAD

kesempatan bagi

Strategi memberikan

siswa untuk
memprediksi dan  menjelaskan
kegiatan yang dirancang dengan
prinsip yang

sama. Oleh karena itu, kemampuan

baik yang memiliki

penalaran mereka dapat diterapkan
masalah

Lebih
penting lagi, siswa dapat secara aktif

untuk mengatasi

pencemaran lingkungan.
mempelajari aturan atau prinsip yang

sesuai, jika kegiatan dirancang

sedemikian rupa sehingga
keteraturan fenomena spesifik dapat

ditemukan melalui proses STAD.

Berdasarkan uraian diatas,
diambil

bahwa dalam penerapan model

dapat kesimpulannya

pembelajaran STAD berbantuan

media ular berbunyi memberikan

pengaruh terhadap hasil beljar
siswa dengan ditunjukkan adanya
perbedaan rata- rata antara skor
pretest dan posttest siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran
menggunakanmodel pembelajaran

STAD berbantuan media ular

berbunyi.

2. Peningkatanhasil belajar
siswa setelah penerapan
model pembelajaran STAD
berbantuan media ular
berbunyi.

Analisis peningkaran dengan

menggunakan N~gain. Berikut
hasil dari N~gain.

Tabel 3 Hasil Uji N~Gain

Descriptive Statistics

Std.

Mini | Maxi | Mea | Deviati

N mum|{mum| n on
N~gain 12| .49 72| .601| .07857

Valid 12
N(listwise

)

Tabel 3 menunjukkan nilai Ngain
sebesar 0,6013 yang artinya kriteria
peningkatan hasil belajar siswa

setelah melakukan pembelajaran
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dengan  menggunakan  model
pembelajaran STAD berbantuan
media ular berbunyi mendapat
peningkatan dengan kriteria
sedang. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yulianto et al. (2014) yang
mengatakan bahwa berdasarkan
perhitungan diperoleh nilai gain
penimgkatan hasil belajar sebesar
0.55 yang termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa  pembelajaran  dengan
metode STAD dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Selain itu
penelitian juga dilakukan oleh
Parafia & Pare Rombe (2022) hasil
yang diperoleh dengan sub
indikator peningkatan hasil belajar
yaitu N-Gain 0,7857. Sehingga
ditarik kesimpulan bahwa model
STAD mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Penerapan model
pembelajaran STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
hal ini terlihat dari rata-rata hasil
N~gain kedua kelas. yaitu kelas
eksperimen kategori tinggi sebesar
0,77, dan kelas kontrol kategori
sedang sebesar 0,61 (Erviana,
2019). Penelitian serupa yang
dilalukan oleh Ponna Afra et al.
(2022) Hasil Tes Awal didapatkan

rata-rata sebesar 44,4, selanjutnya
pada Tes Akhir Siklus | didapatkan
rata-rata sebesar 59,12, dan pada
Tes Akhir Siklus Il terlihat adanya
peningkatan dengan hasil rata-rata
sebesar 75. Pernyataan tersebut di
perkuat oleh Fernanda et al.
Penelitian lainnya Qomariah &
Supardi (2021) mengatakan bahwa
Berdasarkan data penelitian yang
didapatkan, nilai rata-rata pretest
sebesar 34,31 dan posttest sebesar
62,05, dengan nilai uji N-gain
sebesar 0,52 yang termasuk dalam

klasifikasi sedang.

3. Pengamatan hasil belajar

Ketrampilan proses siswa
Ketrampilan ~ Siswa  dalam
penelitian ini menggunakan
indikator  aspek  keterampilan
menurut Nuriyah (2014: 84) bahwa
ranah keterampilan meliputi
meniru,manipulasi, presisi,
artikulasi, naturalisasi.
Keterampilan melakukan sesuatu
itu meliputi keterampilan motorik,
keterampilan intelektual, dan
keterampilan sosial. Dalam
penelitian ini penilaian pada aspek
ketrampilan proses dapat dilihat
ketika siswa mampu

menyelesaikan kuis atau soal
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terakhir yang ada pada media Ular
Berbunyi pada muatan IPAS.
Kuantitatif

pengamatan aspek keterampilan
siswa kelas IV SDN Sidomukti 01
dengan
STAD. Pada pertemuan | bahwa
hasil

Penelitian hasil

menggunakan  model

pengamatan aspek
siswa
(Cukup baik).
pertemuan 3
75%
(Baik). Maka dari itu penilaian hasil

keterampilan dengan
presentese 25%
Sedangkan,
memperoleh  persentase
pengamatan keterampilan proses

dari Pertemuan 1 (pertama) -
pertemuan 3 (terakhir) mengalami
kategori Cukup ke Baik.

Berikut hasil Uji Normalitas, Uji
t, dan Uji

Proses siswa.

N~gain Ketrampilan

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Ketrampilan Proses

Hasil Statistic | df | Sig.

Pertemuan ,709 12 ,001
Pertama

Pertemuan ,890 12 17
Terakhir

Tabel 1 Paired Sample T-test

Mean | Sig.(2-

tailed)

Ppertama - -8.583

Pterakhir

,000

Tabel 6 Hasil Uji N-Gain

N-gain Skor
Rata-rata 0,7021
Kriteria Sedang

Berdasarkan uraian diatas,

dapat diambil kesimpulam bahwa

penerapan
STAD

model pembelajaran

berbantuan media ular

berbunyi dapat meningkatkan hasil

belajar siswa SD Sidomukti 01.

E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian
tentang “Penerapan Model
Pembelajaran STAD  (Student
Teams  Achievement  Devision)

Berbantuan Media Ular Berbunyi

Untuk Meningkatkan Hasil belajar

Siswa” dapat disimpulakan sebagai
berikut.

1.

Terdapat perbedaan skor rata-

rata hasil belajar setelah
penerapan model pembelajaran
STAD

berbunyi yang ditunjukkan dari

berbantuan media ular

hasil rata-rata skor pretest siswa
yaitu 51,08 dan hasil posttestnya

80,16. Selain itu nilai Sig.(2-

561




Pendas :

Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

tailed) pada uji paired sample t-
test menunjukkan hasil 0,000 <
0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi terdapat perbedaan
rata-rata skor pretest dan posttest
pada pembelajaran

Model
(Student

Devision)

menggunakan
Pembelajaran STAD
Teams Achievement
Berbantuan Media Ular Berbunyi
Untuk Meningkatkan Hasil belajar
Siswakelas IV SD Sidomukti 01.
Terdapat  peningkatan  hasil
setelah Model
STAD (Student

Teams Achievement Devision)

belajar siswa

Pembelajaran

Berbantuan Media Ular Berbunyi
Untuk Meningkatkan Hasil belajar
Siswa yang ditunjukkan dari hasil
uji n~gain  diperoleh  hasil
peningkatan sebesar 0,7857 yang
artinya kriteria peningkatan hasil

belajar siswa setelah melakukan

pembelajaran dengan
menggunakan Model
Pembelajaran STAD (Student

Teams Achievement Devision)
Berbantuan Media Ular Berbunyi
mendapat peningkatan dengan
kriteria sedang.Untuk penelitian
yang sejenis di masa yang akan
datang jangan hanya berfokus
pada satu mata pelajaran saja

kalau bisa semua mata pelajaran

dan juga untuk hasl
penelitiannya jangan hanya dilihat
dari aspek tes atau pengetahuan
saja tetapi aspek- aspek lainnya

juga. Terima kasih.
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